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ABSTRAK 

 

RIKO TORNANDO, Analisis Pendapatan Usahatani Kopi Sistem Panen A 

(Panen Matang Sempurna) Dan Sistem B (Panen Tidak Matang Sempurna) Di 

Desa Landur Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. Yang di bimbing 

oleh Dr. Ir. Hj. Manisah M.P. selaku Pembimbing I, ibu Ir. Setiawati M.P  selaku 

Pembimbing II.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya 
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produksi dan pendapatan. Usahatani kopi sistem panen A pada kelompok tani 

desa landur dan usahatani sistem B kelompok Roudhodul Jannah. Pemilihan 

Kelompok Tani desa landur dengan pertimbangan bahwa semua anggota 

kelompok tani telah melaksanakan usahatani kopi deengan sistem panen A (panen 

matang sempurna) kelompok tani yang terplih dengan jumlah anggota sebanyak 

11 orang. penentuan sampel petani responden dilakukan secara disproportionate 

stratified random sampling, yaitu semua populasi yang ada di kelompok tani desa 

landur dijadikan sebagai sampel responden. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode wawancara yang dibantu dengan daftar 

pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan. Dari hasil penelitian di dapat 

biaya produksi kopi sistem panen A dengan rata–rata Rp. 52.740.909 Per Luas 

Garapan dan Rp. 51.295.253 Per Hektar. Rata–rata sistem panen B Rp. 

29.131.333 Per Luas Garapan dan Rp. 24.846.314 Per Hektar. Pendapatan sistem 

panen A rata–rata Rp. 68.895.455 Per Luas Garapan dan Rp. 66.033.358 Per 

Hektar. Rata–rata sistem B Rp. 18.632.000 Per Luas Garapan dan Rp. 15.475.541 

Per Hektar. 

 

Kata kunci : pendapatan petani kopi 
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ABSTRAK 

 

RICO TORNANDO, Analysis of Coffee Farming Income System A (Perfect 

Ripe Harvest) and System B (Imperfect Ripe Harvest) in Landur Village, Pendopo 

District, Empat Lawang Regency. Which is guided by Dr. Ir. Hj. Sweet M.P. as 

Advisor I, Mrs. Ir. Setiawati M.P as Advisor II. This study aims to determine the 

amount of production costs and income. Coffee farming with harvest system A in 

the Landur village farmer group and farming system B in the Roudhodul Jannah 

group. The selection of the Landur Village Farmers Group was based on the 

consideration that all members of the farmer group had carried out coffee 

farming with the A (perfectly ripe) harvest system. The selected farmer group 

consisted of 11 members. The determination of the sample of respondent farmers 

was carried out by disproportionate stratified random sampling, ie all the 

population in the farmer group in the village of Landur was used as a sample of 

respondents. The data collection technique used in this research is the interview 

method assisted by a list of questions (questionnaires) that have been prepared. 

From the results of the study, it was found that the production cost of coffee 

harvesting system A with an average of 52,740,909 per cultivated area and 

51,295,253 per hectare. The average harvest system B is 29,131,333 per 

cultivated area and 24,846,314 per hectare. The average income of harvest 

system A is 68,895,455 per arable area and 66,033,358 per hectare. Average 

system B 18,632,000 per cultivated area and 15,475,541 per hectare 

 

Keywords: coffee farmer income 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kopi sebagai bahan minuman sudah tidak asing lagi, penggemarnya 

merupakan suluruh bangsa di dunia, aroma nya yg harum dan rasa nya yang khas, 

nikmat, serta khasiatnya yang dapat memberikan rangsangan dan penyegaran 

badan membuat kopi cukup akrab di lidah dan digemari. Selain menjadi 

konsumen Indonesia juga jadi produsen ke tiga terbesar didunia setelah Brazil dan 

Vietnam, yang terdiri dari dua varian yaitu kopi robusta dan kopi arabika. Kedua 

varian kopi ini memiliki nama atau sebutan yang berbeda - beda berdasarkan 

wilayah penanaman dari daerah sumatera yaitu Aceh dikenal dengan kopi gayo, 

Sumatera Utara dikenal dengan kopi Sidikalang dan kopi Lintang atau 

Mandheling Sumatera Selatan dengan kopi Semendo, Lampung dengan kopi 

Lampung, Bengkulu dengan kopi robusta, dari Sulawesi Selatan dikenal dengan 

kopi Bulu Kumba dan Tanah Toraja dikenal dengan kopi Tanah Toraja dan dari 

Plores dikenal denggan kopi Plores. 

Salah satu kopi khas yang berasal dari daerah Sumatara Selatan adalah kopi 

Empat Lawang, hampir disemua tempat dikawasan Empat Lawang memiliki 

kebun kopi sehingga kota ini memiliki ikon biji kopi yang patut dibanggakan. 

salah satu adalah kawasan Desa Landur, kopi yang dihasilkan juga khas karena 

campuran kopi arabika  dan kopi robusta. Penampilan nya seperti kopi robusta 

namun memiliki aroma arabika, keunikan tersebut membuat kopi Empat Lawan 

terkenal di banyak kota sayangnya ketika sudah dikirim ke kota lain, cap kopinya 
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sering diakui daerah lain sebagai hak milik. (https:empatlawangkab.go.id/v2/). 

Kopi di Indonesia bermula pada Tahun 1696. pada saat itu, belanda atas 

nama voc (vereenigde oostindesche compagnie) mendarat di Jawa, membawa 

kopi dari malabar India kopi yang pertama kali dibawa itu merupakan jenis kopi 

arabika. Kopi juga merupakan salah satu dari delapan komoditis utama 

perkebunan yang memiliki luas area yang cukup besar serta menjadi komoditas 

ekspor yang sanggat menjanjikan, dimana hanya dua jenis kopi yang banyak 

diusahakan yaitu kopi robusta yang mengguasai mayoritas luas tanaman kopi di 

Indonesia serta kopi arabika (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu daerah sentra penghasil 

Kopi di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Empat Lawang merupakan salah 

satu, dari 7 kota penghasil kopi terbaik di Sumatera. Empat Lawang juga 

merupakan Kabupaten termuda di Sumatera Selatan yang merupakan pemekaran 

Kabupaten Lahat. Kopi pun menjadi komoditi Utama daerah ini, luas areal 

perkebunan kopi di Empat Lawang mencapai 71.718,25 hektar atau sekitar 32 

persen dari luas wilayah kabupaten, dari total luas tersebut, areal perkebunan kopi 

meliputi 737,5 hektar dengan produksinya yang mencapai 1.178,5 ton. Bahkan 

kawo sebutan kopi dalam bahasa daerah menjadi lambang Kabupaten tersebut dan 

lebih jauh dengan motif batik berlatar kopi yang dibuat oleh pemerintah 

daerahnya. Dukungan pemerintah daerah masih terus mengalir dengan mendirikan 

gedung khusus kopi dibeberapa wilayah yang ternyata mendorong kreativitas 

masyarakat setempat, dengan menciptakan aneka kerajinan berbasis kopi. Jenis 

kopi di Kabupaten Empat Lawang mayoritas adalah jenis robusta (Dinas 
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Perkebunan Sumatera Selatan, 2021). 

Tingginya produksi kopi di Kabupaten Empat Lawang masih lebih banyak 

berasal dari hasil usahatani kopi sistem panen B (panen tidak matang sempurna). 

Berdasarkan wawancara dengan pengurus anggota kelompok tani di Desa Landur 

Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang, harga jual kopi sistem B (panen 

tidak matang sempurna) dipasaran mencapai Rp.18.000/kg, sedangkan harga jual 

kopi dengan sistem A (panen matang sempurna) Rp. 60.000/kg, keuntungan 

dalam menjual kopi sistem panen A (panen matang sempurna) yang terdapat di 

Desa Landur pada dasarnya sudah diketahui oleh sebagian besar petani di desa 

tersebut. 

Potensi dan keuntungan petani dalam menjual kopi sistem panen A (panen 

matang sempurna) dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari pada 

menjual kopi sistem panen B (panen tidak matang sempurna). Maka penting bagi 

petani untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani kopi sistem panen A 

(panen matang sempurna) dengan sistem B (panen tidak matang sempurna) secara 

tepat, Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan pertanian sistem panen A 

(panen matang sempurna) ke depannya. Melalui perbandingan pendapatan 

nantinya diharapkan dapat membantu petani untuk melihat apakah usahatani 

sistem panen A (panen matang sempurna) yang dijalankan dapat memberi 

manfaat tambahan dibandingkan dengan usahatani kopi dengan sistem panen B 

(panen tidak matang sempurna) yang dilakukan petani pada umumnya.  

Berdasarkan situasi dan kondisi yang telah dijelaskan, perlu adanya sesuatu 

penelitian dalam rangka mengambil keputusan bagi petani dalam usahatani kopi, 
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oleh karena itu, peneliti ingin meneliti terkait analisis pendapatan usahatani kopi 

sistem panen A (panen matang sempurna) dan kopi sistem panen B (panen tidak 

matang sempurna).  

Penelitian ini dilaksanakan terhadap kelompok tani yang ada di Desa 

Landur Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Sematera Selatan, yakni 

kelompok tani desa Landur adalah kelompok usahatani kopi sistem panen A yang 

dimana panen nya dilakukan saat kopi matang sempurna. Sedangkan kelompok 

tani Raudhtul Jannah adalah kelompok usahatani kopi sistem panen B yang 

dimana panen nya dilakukan saat kopi  tidak matang sempurna. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Berapa besar biaya usahatani kopi dengan sistem panen A dan sistem panen 

B di Desa Landur Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Sumatera 

Selatan?  

2. Berapa besar pendapatan usahatani kopi sistem panen A dan sistem panen B 

petani kopi di Desa Landur Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang 

Sumatera Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian 

untuk mengetahui :  

1. Besarnya biaya usahatani kopi dengan sistem panen A dan sistem panen B 

di Desa Landur Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Sumatera 

Selatan. 

2. Besarnya pendapatan usahatani kopi sistem panen A dan sistem panen B di 

Desa Landur Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Sumatera 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ataupun tambahan 

pengetahuan antara lain : 

1. Bagi petani, sebagai salah satu rekomendasi dalam pengambilan keputusan 

mengembangkan usahatani kopi secara sistem panen A (panen matang 

sempurna) dan sistem panen B (panen tidak matang sempurna). 

2. Bagi penulis, penelitian ini dapat melatih kemampuan menganalisis masalah 

dan memberikan solusi penyelesaiannya. Selain itu, penelitian ini 

merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian. 
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